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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat ALLAH SWT karena telah 

memberi bimbingan hidayah dan inayah-Nya, berkah 

maha pengasih dan maha penyayang-Nya telah 

mengantarkan umat manusia memperoleh islam dan 

semoga pula iman yang senantiasa teguh. Shalawat serta 

salam senantiasa terhantar kepada Nabi akhir zaman 

Muhammad SAW, keluarga serta para sahabat beliau 

hingga akhir. 

Buku ini berjudul tentang “Cyber Counseling” 

yang ditulis berdasarkan pada kebutuhan para pembaca 

untuk memperoleh wawasan pertimbangan yang 

mendalam dan utuh tentang perkembangan dunia 

bimbingan konseling di Satuan Pendidikan. Buku ini 

bisa juga dijadikan rujukan bagi praktisi bimbingan dan 

konseling yang dapat memberikan kontribusi untuk 

memberikan informasi terkait perkembangan pelayanan 

bimbingan dan konseling dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi yang semakin berkembang 

pesat. Semoga kehadiran buku ini dapat membantu para 
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calon pendidik/Guru BK/Konselor dalam memahami 

serta menerapkan materi-materi yang ada didalamnya. 

Dengan kehadiran buku ini penulis berharap 

pelaksanaan layanan Bimbingan dan konseling di Satuan 

Pendidikan semakin maju. Apalagi dengan adanya 

perkembangan teknologi yang semakin canggih dan 

semakin berkembang, diharapkan pula pelaksanaan 

layanan bimbingan konseling semakin mudah pula. 

Penulis menyadari bahwa buku ini jauh dari sempurna. 

Segala bentuk kritik konstruktif sangat diharapkan untuk 

kesempurnaan buku ini. Penulis mengucapkan terima 

kasih dan senantiasa memohon kepada Allah SWT, 

semoga memberikan manfaat atas buku ini. Aamiin Ya 

Rabbal Alamiin. 

Medan, Februari 2023 

 

 

 
Penulis, 
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Pengantar Editor 

 

 
Alhamdulillah, Puji Syukur saya ucapkan 

kehadirat Allah SWT atas segala berkat dan rahmat-Nya 

kepada kita semua sehingga buku “Cyber Counseling” 

ini dapat diterbitkan. Buku ini diterbitkan dengan 

harapan dapat dimanfaatkan sebagai bahan rujukan bagi 

mahasiswa, guru Bimbingan dan Konseling, konselor, 

psikolog, serta para pemerhati Pendidikan untuk 

menangani kasus yang dihadapi di sekolah. Buku ini 

terdiri dari beberapa bab yang mengupas tuntas tentang 

studi kasus dalam lingkup Pendidikan. 

Buku “Cyber Counseling” sangat dibutuhkan 

dengan harapan setiap stake holder memiliki 

kemampuan dan kompetensi untuk membantu Konselor 

dalam memberikan pelayanan bimbingan konseling di 

era perkembangan teknologi. Buku ini ditulis dalam 

Bahasa yang sederhana sehingga mudah dibaca dan 

dipahami oleh semua kalangan. Berbagai media dan 

teknologi yang bias digunakan dalam membantu 

Konselor dalam memberikan pelayanan konseling yang 

efektif sehingga klien dapat merasakan dampak 

positifnya. 

Semoga dengan diterbitkannya buku ini dapat 

bermanfaat bagi khalayak umum yang membacanya dan 

dapat dipergunakan sebagai bahan acuan dalam 
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pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam 

menyelesaikan berbagai kasus siswa yang ditemui. 

 

 
Medan, Februari 2023 

Editor 

 

 

 
Ananda Muhammad Hidayah Harahap, M.P 
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BAB I 

 
KONSEP DASAR CYBER COUNSELING 

 
A. Sejarah Cyber Counseling 

Tahun 1960 dan 1970 merupakan awal dari 

munculnya layanan cyber counseling yang dilakukan 

berbasis teks melalui perangkat lunak program Eliza 

dan Parry (Fadhilah, Susilo & Rachmawati, 2019). 

(Corey, 2013) menyebutkan bahwa layanan cyber 

counseling merupakan proses konseling yang dilakukan 

oleh seorang konselor profesional kepada klien. Cyber 

counseling merupakan suatu konseling yang dilakukan 

ketika klien dan konselor berkomunikasi secara jarak 

jauh menggunakan internet (Prasetiawan, 2016). 

Semakin berkembangnya teknologi yang sangat pesat, 

menuntut para konselor untuk mampu mengikuti 

perkembangan tekonologi saat ini. Oleh karena itu para 

konselor diharap mampu dalam memberikan layanan 

bimbingan dan konseling secara online (Sutijono & 

Farid, 2018). Layanan cyber counseling dilakukan 

dengan menggunakan bantuan koneksi internet berupa 

website, chat, email, dan video conference sehingga 

konselor dan klien tidak perlu bertemu secara langsung 
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(Pasmawati, 2016). Bagi konselor di sekolah, konseling 

ini dinilai efektif karena jika tidak memiliki jadwal 

pertemuan tatap muka di sekolah, konselor masih dapat 

memberikan konseling via online (Sutijono & Farid, 

2018). Konseling menggunakan media sosial seperti 

whatsapp atau aplikasi lainnya yang dapat menunjang 

proses konseling tidaklah sulit, karena hampir semua 

konselor sudah memiliki smartphone dan mampu 

menggunakan ICT. Selain itu, hampir semua sekolah 

telah menyediakan website dan laboratorium komputer. 

Sehingga dalam hal ini para guru Bimbingan Konseling 

dapat mengkomunikasikan layanan konseling yang 

direncanakan kepada pihak sekolah agar dapat 

terlaksana dengan baik (Kraus, 2011; Hidayah, 2013; 

Mulyatiningsih, 2015). Di era globalisasi ini, model 

layanan cyber counseling sangat dibutuhkan oleh para 

guru Bimbingan Konseling karena para siswa tidak 

terikat jarak dan waktu untuk melakukan konseling 

dengan guru Bimbingan Konseling. 

 
B. Pengertian Cyber Counseling 

Seiring dengan perkembangan teknologi, 

konseling tidak hanya dapat dilakukan secara face to 



3  

face namun bisa juga dilakukan dengan format jarak 

jauh yang dibantu dengan teknologi yang selanjutnya 

dikenal dengan istilah e- counseling (Gibson, 2008). 

Layanan konseling yang dilakukan secara virtual 

dikenal dengan istilah cyber counseling. Cyber 

counseling merupakan layanan profesional yang 

dilakukan antara konselor dan klien yang terpisah jarak 

dan waktu dengan memanfaatkan teknologi internet 

baik interaktif maupun non interaktif, baik secara 

langsung ataupun tidak langsung dengan 

mengguanakan situs yang aman dan berisi informasi 

yang senantiasa diperbaharui, dimana layanan 

konseling bisa diberikan melalui email, chat, video 

conferencing yang aman (Wibowo, 2016). Selain itu 

Haberstroh dan Duffey (2011) menjelaskan bahwa 

pelaksanaan cyber counseling merupakan komunikasi 

antar konselor dan klien melalui streaming video dan 

audio. Cyber counseling juga merupakan sebuah proses 

pengiriman pesan yang terjadi ketika klien dan konselor 

berada pada tempat yang terpisah atau dengan jarak 

yang berjauhan dan menggunakan media eletronik 

untuk berkomunikasi melalui internet (Hughes, 2000). 

Jhon Bloom (2004) memiliki pendapat, konseling 
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online adalah praktik konseling profesional dan 

pengiriman informasi yang terjadi ketika klien dan 

konselor berada pada lokasi yang terpisah, sehingga 

keduanya dapat mengatur dan memanfaatkan sarana 

elektronik untuk berkomunikasi melalui internet. Hal 

tersebut berarti tidak menutup kemungkinan bahwa 

sekolah bisa menggabungkan penggunaan internet dan 

jasa terkait lainnya, itu tak terelakkan bahwa bentuk 

konseling ini akan disediakan. 

Dalam dunia Bimbingan dan Konseling, seorang 

Guru Bimbingan Konseling memiliki sebuah teknik 

yang mampu mengedukasi dan memberikan 

pemahaman kepada individu. Tanpa bertemu secara 

langsung dengan memanfaatkan perkembangan IPTEK 

sekarang ini, teknik tersebut adalah cyber counseling. 

Pelaksanaan layanan konseling yang sudah lazim 

dilakukan adalah dengan tatap muka langsung antara 

guru Bimbingan Konseling dengan klien, namun 

sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi 

proses konseling hadir dengan metode yang berbeda, itu 

artinya proses konseling tidak hanya dimaknai sebagai 

pertemuan tatap muka (face to face) antara guru BK 

dengan klien yang dilakukan di ruangan, namun lebih 
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dari itu konseling dapat dilakukan dengan format jarak 

jauh dan dengan bantuan teknologi yang dihubungkan 

oleh jaringan internet, yang dikenal dengan istilah e- 

konseling, atau cyber counseling atau dikenal juga 

dengan istilah virtual konseling (Kirana, 2019: 53). 

Selanjutnya untuk penggunaan cyber counseling 

berawal dari penggunaan di negara luar yang sudah ada 

sejak tahun 1970an dengan perangkat lunak program 

aplikasi Eliza (2013: 15). Meskipun di luar negeri awal 

muncul dari e-counseling atau cyber counseling sudah 

terbilang lama, namun perkembangannya di Indonesia 

sendiri baru dikenal sejak munculnya aplikasi-aplikasi 

yang menggunakan jaringan internet, seperti jejaring 

sosial dalam bentuk akun facebook, twitter, line, bbm, 

myspace, email, google talk, dan masih banyak jenis 

aplikasi yang lain. Di samping itu konseling juga bisa 

dilakukakan dengan menggunakan bantuan media 

telephone, handphone, dan media khusus 

teleconference. Pelayanan ini dilakukan oleh guru 

Bimbingan Konseling untuk memberikan kenyamanan 

bantuan yang dibutuhkan klien ketika menghadapi 

suatu masalah dan tidak mungkin dilakukan secara face 

to face. Artinya cyber counseling cukup efektif untuk 
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menjadi pilihan bagi para guru Bimbingan Konseling 

dalam memberikan layanan pada situasi pandemi yang 

tidak memungkinkan untuk bertatap muka langsung 

pada konseling. Pelayanan ini dilakukan oleh guru 

bimbingan konseling untuk memberikan kenyamanan 

bantuan yang dibutuhkan klien ketika menghadapi 

suatu masalah dan tidak mungkin dilakukan secara face 

to face. Artinya cyber counseling cukup efektif untuk 

menjadi pilihan bagi para guru bimbingan konseling 

dalam memberikan layanan pada situasi pandemi yang 

tidak memungkinkan untuk bertatap muka langsung 

pada konseling. Cyber counseling adalah salah satu 

layanan bimbingan dan konseling dengan menggunakan 

teknologi komputer khususnya internet adalah E- 

counseling (electronic counseling), yang sering disebut 

juga dengan cyber counseling, online therapy, 

emailtherapy, atau email counseling (Nurihsan, 2015). 

Teknik cyber counseling merupakan satu 

inovasi dari beberapa penggunaan teknologi informasi 

dalam bimbingan dan konseling. Dalam bahasa 

Indonesia Cyber counseling dapat diartikan sebagai 

sebuah praktik konseling profesional dan merupakan 

sebuah proses pengiriman pesan yang terjadi ketika 
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klien dan guru BK pada tempat yang terpisah atau 

dengan jarak yang berjauhan dan menggunakan media 

elektronik untuk berkomunikasi melalui internet. 

Definisi tersebut meliputi halaman web, email, chat 

room, tapi tidak untuk telepon dan faks. Menurut 

Prasetiawan (2016) Cyber counseling diartikan sebagai 

praktek konseling profesional yang memanfaatkan 

media elektronik atau internet untuk berkomunikasi 

antara konselor dan konseling. Cyber counseling atau 

konseling online yaitu proses konseling yang dilakukan 

oleh konselor yang menggunakan alat bantu jaringan 

untuk berkomunikasi dengan konseling. Menurut 

Sukoco (2018) konseling individu melalui cyber 

counseling, ditemukan data 30 peserta didik 

menunjukkan angka ketercapaian dengan kriteria sangat 

tinggi sehingga layanan konseling individu melalui 

cyber counseling terhadap pembentukan konsep diri 

peserta didik pada dasarnya tergolong tinggi, peserta 

didik lebih percaya diri dengan adanya cyber 

counseling dan bisa menyikapi permasalahan yang 

dihadapinya dengan baik. Cyber counseling dapat 

mempermudah pemberian layanan konseling sehingga 

dapat dilakukan kapan dan dimana saja tanpa 
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memerlukan hubungan tatap muka. Idealnya 

pelaksanaan cyber counseling di satuan Pendidikan 

dapat dilaksanakan melalui media berupa aplikasi atau 

website yang disediakan oleh sekolah. Pelaksanaan 

cyber counseling dengan memanfaatkan berbagai 

aplikasi media sosial yang telah teruji efektif dalam 

mengatasi berbagai persoalan yang dialami siswa 

diantaranya adalah Prasetiawan, 2016; Puspita et al., 

2019; dan Sugiarti, 2020): 

1. Mereduksi perilaku kecanduan game online 

2. Kurangnya keterbukaan diri klien 

3. Minimnya kepercayaan diri klien. 

 
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

media sosial dapat digunakan sebagai media untuk 

melakukan cyber counseling, baik dalam bentuk 

pelayanan individu maupun layanan kelompok. 

Ketersediaan media sosial yang sangat mudah diakses 

dapat mendukung pelaksanaan cyber counseling. 

Keberadaan cyber counseling dimaksudkan tidak 

mengganti layanan konseling secara konvensional, akan 

tetapi sebagai pelengkap layanan konseling secara 

konvensional dalam ranah teknologi dan informasi 
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(Prasetiawan, 2016). Surya (2006) menjelaskan bahwa 

sejalan dengan munculnya dan berkembangnya 

teknologi komputer, interaksi antara konselor dan klien 

tidak hanya dilakukan melalui hubungan tatap muka 

saja, akan tetapi juga dapat dilakukan melalui hubungan 

virtual melalui internet. Cyber konseling juga 

merupakan strategi pemberian layanan konseling yang 

dilakukan melalui bantuan koneksi internet. Dalam hal 

ini proses konseling berlangsung melalui internet dalam 

bentuk situs web, email, facebook, konferensi video dan 

ide inovatif lainnya. Proses konseling dengan 

menggunakan cyber counseling berarti konselor dan 

klien tidak hadir secara fisik dalam waktu dan ruang 

yang sama (Surya, 2006). 

C. Tujuan Cyber Counseling 

Tujuan dikembangkannya model aplikasi cyber 

counseling Islami berbasis website adalah untuk 

membantu memaksimalkan self-regulated learning 

siswa melalui layanan bimbingan dan konseling 

berbasis cyber pada era pendemi Covid-19. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa self-regulated learning 

yang dimiliki dapat membantu siswa dalam 
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memfokuskan pada pencapaian pada tujuan 

pembelajaran, mengontrol proses pembelajaran, 

menumbuhkan motivasi sendiri, dan membangun 

kepercayaan diri guna mendukung serta optimalisasi 

proses pembelajaran (Aliem & Yuwono, 2020). 

Berdasarkan beberapa hasil survey pada model layanan 

bimbingan dan konseling di SMA Kabupaten Sidoarjo 

menyisahkan beberapa persoalan, antara lain: 

1. Rasio jumlah guru bimbingan dan konseling 

dengan peserta didik yang masih di bawah ideal; 

2. Rendahnya minat siswa mengikuti layanan 

bimbingan konseling secara face to face; dan 

3. Belum tersedianya layanan bimbingan dan 

konseling berbasis digital guna menjawab 

kebutuhan peserta didik di era Covid-19. 

Dampak dari berbagai permasalahan terkait 

belum optimalnya model layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah-sekolah kabupaten Sidoarjo 

tersebut utamanya pada masa pandemi Covid-19, maka 

diperlukan inovasi guna optimalisasi siswa dalam 

mendapatkan layanan bimbingan konseling sesuai 

kebutuhan para siswanya masing-masing. Layanan 
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bimbingan konseling seharusnya merujuk pada 

pengembangan kurikulum yang ditetapkan guna 

meningkatkan critical thinking, communication, 

collaboration, dan creativity peserta didiknya 

(Purwadhi, 2019). Tujuan adanya layanan cyber 

counseling di masa pandemi covid-19 ini tak lain ialah 

untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 

psikologis anak, remaja maupun orang dewasa yang 

sering kali mengalami masalah psikis. Maka berbagai 

pihak semakin gencar memberikan layanan konseling 

menggunakan media digital (Wiyono, 2020). Layanan 

cyber counseling ini tidak akan menggantikan 

konseling yang dilaksanakan secara tatap muka 

langsung (face to face) akan tetapi dengan adanya 

layanan yang dilaksanakan secara online diharapkan 

dapat melengkapi proses layanan konseling secara 

konvensional dengan memanfaatkan media elektronik 

yang telah berkembang pesat saat ini. Layanan 

konseling konvensional yang melakukan konseling 

secara tatap muka tentunya memiliki efektivitas 

tersendiri bagi keberhasilan proses konseling. Oleh 

karena itu, cyber counseling ini merupakan sebuah 
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inovasi untuk layanan konseling di era yang sudah 

serba digital. 

D. Fungsi Cyber Counseling 

Cyber counseling atau e-counseling adalah salah 

satu model konseling yang bersifat virtual atau 

konseling yang berlangsung melalui bantuan koneksi 

internet dimana konselor dan klien tidak hadir secara 

fisik pada ruang dan waktu yang sama, dalam hal 

proses ini berlangsung melalui internet dalam bentuk 

website, email, facebook, video conference dan ide 

inovatif lain nya (Pasmawati, 2016). Fungsi dari Cyber 

Counseling ini sendiri yaitu sebagai upaya alternatif 

yang dapat dilakukan oleh konselor dalam upaya 

mencegah, mengurangi, mengembangkan kesadaran 

akan koreksi diri, meningkatkan dan membantu 

menyelesaikan masalah klien dengan metode virtual 

atau internet. Maka, media dalam era industri ini sangat 

beragam dan mutakhir seperti telepon seluler, internet, 

komputer bahkan media sosial yang sekarang semakin 

banyak berkembang dan mudah diakses melalui 

smartphone, semua media tersebut akan mempermudah 

akses antara konselor dengan klien dalam proses 
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pemberian bantuan dimana konselor dan klien tidak 

berada dalam satu tempat atau face to face. 

Strategi layanan bimbingan dan konseling 

berbasis cyber counseling yang dilakukan melalui 

koneksi internet secara virtual ini memiliki beberapa 

fungsi yang sifatnya inovatif, yaitu : 

1. Pada dasarnya konselor dan siswa yang belum 

mengenal internet secara langsung mendapat 

pengetahuan di bidangnya, sehingga tidak 

ketinggalan teknologi (gaptek gagap teknologi) 

di jaman yang selalu berkembang. 

2. Proses bimbingan maupun konseling dapat 

dilakukan diluar jam sekolah, sehingga tidak 

mengganggu jam pelajaran. Hal ini ditujukan 

pada siswa yang belum dirasa cukup mendapat 

bimbingan di sekolah. 

3. Dengan dibuatnya web-site khusus oleh masing- 

masing konselor dalam instansinya, maka siswa 

akan bisa dengan cepat memperoleh informasi 

yang diinginkannya, misalnya: melihat nilai 

hasil ujian lewat internet, informasi tentang 

persyaratan sekolah dan lain sebagainya. 
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4. Waktu akan lebih efisien. Dengan 

berkembangnya teknologi internet lewat 

computer atau telepon genggam yang sudah 

dilengkapi dengan aplikasi internet. hubungan 

virtual antara konselor dengan klien akan bisa 

berlangsung asalkan ada sinyal atau koneksi 

internet. Sudah tentunya, untuk memenuhi 

fungsi tersebut, selain penguasaan teknologi 

internet, konselor seyogyanya membuat kode 

etik tersendiri, melakukan kesepakatan dengan 

siswa/klien untuk diberlakukannya cyber 

counseling ini. Dengan adanya kesepakatan, 

maka strategi ini akan dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan, misalnya pengaturan 

waktu penggunaan bahasa yang sopan dan 

santun dalam menulis surat elektronik atau pada 

lembar chatting dan lain sebagainya. 

 
E. Manfaat Dari Cyber Counseling 

Beberapa penelitian lain juga mengemukakan 

manfaat layanan cyber counseling seperti yang 

dilakukan oleh Hardi Prasetiawan (2016) dengan jurnal 

yang berjudul Cyber Counseling Assisted with 
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Facebook to Reduce Online Game Addiction. Layanan 

cyber counseling dengan media facebook merupakan 

wadah berbentuk digital yang dapat mempermudah 

klien terutama yang memiliki karakter tertutup dan 

lebih suka menulis dari pada berbicara sehingga dengan 

ini mereka merasa lebih nyaman tanpa adanya tatap 

muka secara langsung. Ketidaknyamanan tersebut 

biasanya terjadi dikarenakan situasi pertemuan dengan 

konselor yang bersifat klinis. 

Manfaat adanya layanan cyber counseling ini ialah, 

memudahkan pelaksanaan konseling terutama 

dikalangan anak muda, mereka tidak harus menunggu 

waktu lama untuk meluapkan emosinya, dan menurut 

kalangan muda privasi mereka lebih terjaga dan lebih 

merasa aman apabila menggunakan konseling online. 

Ada beberapa klien yang merasakan kenyamanan 

bercerita masalah perundungan dengan lebih terbuka 

menggunakan konseling online. 

Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan 

bahwa cyber counseling sangat bermanfaat mulai dari 

mempermudah proses pelaksanaan konseling, 

meningkatkan rasa keterbukaan diri, klien merasa lebih 

aman dan nyaman apabila dilaksanakan secara online 
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tanpa perlu bertatap muka, serta dapat meluapkan emosi 

tanpa menunggu waktu yang cukup lama untuk dapat 

melakukan konseling. Terutama di masa pandemi covid-

19 seperti saat ini yang memaksa kita untuk tidak 

berinteraksi satu sama lain, sehingga terjadi banyak 

masalah akibat kurangnya interaksi sosial seperti 

mudah overthinking akibat sering menyendiri, mental 

illness, insecure dan masih banyak lagi. Maka dari itu 

cyber counseling ialah solusi yang tepat untuk 

mengatasi masalah tersebut. 

 
F. Efektifitas Cyber Counseling 

Berdasarkan pengalaman penulis (Amani, 2011) 

melakukan konseling dengan metode cyber counseling, 

hal ini cukup efektif jika permasalahan yang dihadapi 

membutuhkan segera untuk dientaskan sementara tidak 

ada kesempatan atau terkendala jarak untuk dapat 

melakukan tatap muka langsung, maka konseling online 

atau cyber counseling dapat dijadikan alternatif 

pengentasan masalah. Dan ketika cyber counseling 

dilakukan dengan media yang lengkap (menggunakan 

video call) dengan didukung tersedianya jaringan 

internet yang sangat cepat, hal ini hampir sama dengan 
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melakukan konseling Face to Face atau tatap muka 

langsung. 

Selanjutnya dari pengalaman penulis dengan 

menggunakan media telephone, cukup efektif untuk 

melakukan konseling mengingat keterbatasan waktu 

untuk bertemu langsung dengan klien, sedangkan 

konseli ingin segera masalahnya bisa dibantu untuk 

diselesaikan, kemudian dengan menggunakan media 

chat dalam aplikasi handphone android juga sangat 

efektif, metode ini cukup memberikan ruang bagi 

konselor untuk berpikir dan memberikan informasi 

yang dibutuhkan oleh klien. Penggunaan media jejaring 

sosial juga sangat memungkinkan, mengingat masalah 

yang disampaikan lebih kekenian, atau spontan, saat 

klien ada masalah kecenderungan untuk 

menyampaikkanya pada media sosial sangat sering 

terjadi, pengentasannyapun harus dilakukan sesegera 

mungkin mengingat kebutuhan klien untuk 

didengarkan, didukung, dan diberikan penguatan dalam 

memilih atau memutuskan suatu pilihan yang sulit 

sangat penting untuk segera dibantu. 
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